BAB I
PENDAHULUAN

Reasulullah Muhammad SAY, dalam mengembangkan dan-—
menyiarksn Risalah Islem selama 13 tahun di Mekah, telah
memperoleh jalsan buntu.1 Sebab itulah belisu belum berha
sil merombak dan membina sustu masysrakat yang Islaml se
suai dengan yang beliau idam-idamkan., Ketidak berhasilan
ini, sdalah karena sikap dan tindakan masyarakat terse -
but sulit untuk diasjak kopromi, sulit diatur dan emoh me
nerima kebenarsn Risalsh Muhammad SAW,. Namun demikien, -
menerima dan tidaknya mereka terhadap Risalah tersebut -
adalah tiasda terlepas dari firman Allah SWT. yang maksud
nya sebagai berikut:

Barang siepa tiada diberi cahaya (petunjuk) olehs

Allah, tisdslah dis mempunyai cshaya sedikitpun.,

Dengan tiadanya hidayah dan cahaya yang menerangi
jalan hidup mereka itulsh mereka terus sesat dan menem -
puh jalan hidup gelap, yakni kehidupan Jahiliyzh. Sebab-
itulsh lalu Sejarah mencatatnya, bahwa bangsa Arab sebe
lum Islam adalah telah terkenal tidak memiliki kepribadi
an yang mencerminkan, dimana kehidupsn Jahiliyah merupa-
kan kebanggasn tersendiri bagi setlap individu masyars -
katnya. Sekalipun mereka beragama, namun agama mereka =
agama berhala atau menyembah kepada patung-patung dan ber
hala, yesng pada hakikatnya hanyalah menumpuk-numpuk kese
satan dan kemusyrikan be}laka. Itulah ysng mereks perta -
hankan dar mereks perjusngkan kelestarisnnya sebagai wa
risan nenek moyang mereka. Sebab mereka beranggapan bah-
wa patung-patung dan berhala tersebut aksn memberi perto
longsn dan dapat melindungi mereka dari bashaya dan mala=-
petaka,

1 Doktor Muhammad Sa'id Ramdhsn Al-Buthy, Fighus-
Sirah, ™rul Fikri Dimisqa, Cet ke 6, 1977, hlm 1351,

2 Departeman Agema RI. Algur'sn dan Terjemahnysa,.-
Jakarta, Yayasan Penyelenggara Penterjemah Alqur'an, 1971,

hlm 581,



Kehidupen sosiel, pollitik dan buadays juge demiki-
an corsk dan bentuknge, yekni tergilas oleh moralitas Ja
hiliyah, dimena ketika itu masyarekat henys menjadi ajeng
pudek nafsu sayitheniysh yang sangat parah. Minuman keras
perjudian dan kezaliman telah merajalela dimans-mana, Lah
xan kekejihan dan fanatisme kekabilahanpun demikian, dan
yang menjadi alasan pokok mereka adalsh melekatnya sifat
dan moralitas Jahiliyah kedalam benak mereka. Hal itu -
tercermin di dalam sebuah motto terkenal, yaitu:" Belalsh
saudapamu baik ia salah atau benar“.3 Dengan demikian ti
dak mustkhil jike dikealangen penduduk ateu masyarakat -
Arab pering terjadi sengketa, kemudian yang salah menjadi
meneng, sebab banyaknya kekuatan atau dukungan dari fihak
xeluarga. Kemudian ysng benar menjadl fihak yang kalah ka
rena sedikitnya dukungan deri keluarga.

Sehubungan dengen itu, msaks Rasulslleh Muhammad SAV
sebagal pembaws Risalsh Islam xetengah-tengah mareka, be-
ruszhelah beliasu dengsn sekuat tenaga, dayes dan pikiran -
untuk memberiksn petunjuk dan peringstan serta mengajak =
mereka kepada bertauhid stau menyembah hanya kepada Allsh
satu-satuliya dengan meninggalken segala bentuk penyembah=-
an kepada patung-patung dan berhsle yang selame itu seba
gai dembasn dsn tumpuhsn hidup mereka., Namun demikian, =~
ajaksn den peringstan yang belisu sampeikan itu, mereka -
sasmbut cengan muke sinis, acu=-tascuh den penuh kebenclan.
Justeru tidsk hanya sampai di situ, mereke jJugs melontar-
¥xan kata-kete yang sangat pedes dem menyakitikan hati Kabi
seperti ditegaskan di dalam Alqur'sn yang maksudnya seba-
gal berikut:

Mepeka bepkata;” Kami sekali-kall tidak percaya ke
padamu hingga kamu memancarkan mata air dari bumi-

3 As Sayid Abul Hasen Ali An-Nadwi, Madzs Khssrul-
Alami Fin th Muslimin, Daru% Kitab Al=Lugha Al-ira
biyl, Deirut. Cet ke T, 1982, hlm 61



untuk kami, stau kamu zempunyail sebuah kebun kur-
ma dan snggur, lslu kemu alirkan sungal-sungal di
celsh kebun yang deras alirannyaz, atau kamu jatuh
kan langit berkeping-keping atas kami, sebagaima-
na kamu katakan atsu kemu datangkan Allah dan Ma-
laikat-malaiat berhadapn muke dengan kami, atau-
kamu naik ke langit, Dan kami sekali-kalli tidak -

akan mempercayal kenaikan itu hingga kamu turukan
atas keml sebuah kitab yang kami baca, " Katakan-
lah:" Mahs Suei Tuhan-ku, bukenksh aku ini hne=ys

4

seorang manusia yang menjadi.Rasul. (Al-Izra' 90-93)

Orang-oreng kafir Qureisy beranggapan, bahwa tinda
kan Rasulallah Muhammad GAW, itu adalah sebagel keglla -
gilaan yang sangat berbashaya dan jika dibiarkan akan da
pat melenyapken kepercayaan , akidah dan keagamasn mereka
kepada penyembahan patung-patung dan berhala itu. Sebab-
itu mereka harus berussha keras untuk dapat membendung -
dan menghalangi usaha belisu. Setelah itu mungkin tergo-
res di bensk beliau, bahwa Mekah bukanlah tipe negeri -
yang cocok untuk penyebarsn Risalah beliau, spalagl untuk
membentuk suatu masyarakat ysng Islami. Sébadb belisu rasa
kxan, tantangan demi tantsngan, dan tekanan demi tekansan,
bahkan penindesan ysng belisu terima dari kafir-pun makin
harl mekin menghebat dan gencar yang hampir-hemplr mereng
gut keselamatan baliau. Kareme itu beliau mengambil suatu
sikep dan keputusan teges untuk segera pindah meneruskan-
ke negeri Madinah, Dengan harapan bahwa di negeri ini be-
ligu memperoleh keberhasilan dalam mencapai tujusn, yalkni
membentuk suatu masyerakat baru di sana, Demikian itu se
telah belisu melihat, bahwa di Madinah penduduknya telah-

merindukan eken wujudnys suatu kehidupsn Y208 penub keda
maien den ketenteraman, Ternyata idaman astau cita-cita be

lisu itu benar-benar terjadi dan dapat terwujud 4i Madi -
nah, yaitu membengun atau membentuk masyarakat Izlam,

4 peparteman Agame RI. Op=Cit, hlm 438.



A, Penjelasan Judul .

Skripsi ini diberi Judul "Terbentulmya Masyara
kat Islam Di Madinah®, Kemudian untuk memperjelas ju-
dul Skripsi ini, penulis skan jelaskan sebagal beri -
kut:

Eshwa kata "Terbentuknya® ini jika dilihat da
ri asal katenya, maka ia berasal deri kata "Bentuk",-
mendapat awalan "Ter" dan akhlran "Kya" sebagal kata
ganti dari orang ketiga. Sehingga jika dirangkum, ma
ka ia menjadi satu kata "Terbentuknya" ateu wujud, -
yang dimaksud adalah sesustu yang sudah wajud atsu -
yang sudah dibentuk.s Suatu misal; Terbentuk stau wu
judnys suatu organésasi, persatuan, negara, masyara =
kxat dsn sebagainys. Tetapi dalam hal ini yang dibica=-
pakan adalah tentang terbentuknys masyarakat Islam di
Madinah,

Selsnjutnya kata "Masyarakat". Masyarakat me
nurut etimologi, adalah berasal dar lughat Apab "3Sya
rikat atau serikat, ysng berarti punya srti hubungan-
kumpulsen, golongan, kelompok, orgsnesasi dan sebagal-
nya.6 Dan berarti pula; Tempat berkumpul "Al-Mujata -
ma'®, ateu juga orang ysng: berkumpul "Al-Mujtami'u",7
yang berpangkal pada kalimat "Ijtama'a=Yajtami'u-Ijti
maan- Al-Mujtami®,

Yemudian Linton memberiksn rumusan tentang ma-
syarakat ini demikian; Masysrakat adalah kelompok ma
nusis yang menetap cukup lama hidup dan bekerja sama,

5 WwJ2, Poerwadarminta, Kemus Umum Bahegs Indo-
nesias, Balel Pustaka, 19.., hlm 122.

6 Drs. 3idi Gazalba, Masyarakat Islsm Pengentar
sosiologi dan Sosiografi, Bulan Bintang, Jakarta, 1976

T Luif Ma'luf, A%-Hmﬂd‘ Fil Lugha ¥al Alami,-
Darul Masyriq, Beirut, Cet ke 21, 1973, him 101.



sehinggs mereks dapat mengorganeczsikan dirinya dan -

berfikir mengenal dirinya sebagal kesatuan sosial yang
memiliki bataz-batas tertentn.a Namun demikian, kena-

pa manusia harus bermasyaziakat 2. Menurut Simmel; Sebab
tanpa menjadi warge masyarakat, tak mungkin seseorang

mengalami proses interaksl asntara individu dengan kelo
mpok.g Dengan demikian, maka perlu terbentuk atau ter-
wujudnya suatu masyarakat.

Selanjutnya adalah "Islam®, Islam ini jika dili
hat dari asal katanya,maka ia berasal dari lughat Arab
"islama=-Yuslimu-Islam", yeng punya arti berserah diri
sepenuhnya kapada Allah dan mengikuti segasla perintah

Nya tanpa alasan.1°

Menurut Ustadz Abdul Adhim Manshur di dalam tu
lisannya demikien; EBshws Islam itu punya ma'na Al-Ubu
diyah, Al-ihudlu', dan Al=-Ingaiye@, dan juga Al-Istis
lam hanya kepada Allah satu-aatuﬂya.11

Igslam ini juga sgema terakhir diantara sekian-
banyak agama di dunia, namun Islam bukan saja agama =
yang terakhir, melainksn pula agama yang melingkupi -
segalanya dan mencakup sekslisn agama yang datang se
belumnyn.12 Maka lewat Wahyu Ilshi, ie datang dibawa-
oleh Rasulallah Muhammad S4W. untuk mencepal kesejah-
teraan, kedamaian dan keselamatan hidup dunia dan di
akhirat kelak.

8 pps. 5idl Gazalba, Op=Cit, hlm 15.

9 Prof.DR. Soerjono Soekanto,SH.MA. Sosi i-
Suatu Pengsntap, Universitas Indonesia, Cet ke %, 1969

hlm 9344 puif Ma'luf, OpCit, hlm 347.

11 Ustsdz Abdul Adhim Manshur, Alﬁgllag Syari's
tg%;ag;; Khalid, Al-Xitabul Khamis ¥ emisah, Qairu
9 93 hlm 34.

12 Msulsna Mohammad Ali, MA,LLE. Is;amg;gfl. Ter
jemahan B, Kailan dan H.M. Bachrun. Dsrul Sutubll Islami
yahl 19773 hlm
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Kemudian yesng di maksud masysrakat Islam ada -
1ah kelompok oreng yang kehidupannya dalam hubungan-
nya dengan manusia berasfkan kebudayasan Ialam.13

"Di" adalah kata perangkai yang menyataken pada
suatu tampat.1‘ Suatu misal; Di rumsh, di pasar, di de
sa, d1 kota atau di negara.

Selanjutnya kata "Madinah", Madinsh ini lughet
Arab, yeng penjsbarannya demikian;" Madana-Mudunan-Ma
dinah ", yang berma'na kota atau negara.15 Yang kemi-
msksudken sebagsl name negara tempet Rasulallah Muham
mad SAW, Hijrah dan tempat dimana bellisu membangun me
mbangun atau membentuk masyarakat Islam pertama.

Yang di maksud dari judul ini secara umum ada.
lah suatu studi tentang proses terjadinys masyarakat-
Islam pertama ysng di bangun oleh Rasulallah Muhammad
SAW, di HMadinah.

A Memilih dJudul.

Dengan memperhatikan pembahasan kata-kata penda
hulusn diatas, maka dipilihla Judul;" Terbentuknya Ma
syarakat Islam Di Madinah ", Dengan alasan-alssan se=-
bagal berikut: _

1. Sekalipun Resulalleh Muhammad 5AW, dalam membina -
dan menyiarkan Islam di Meksh mengalami jalan bun
tu, karena banyaknys hambatan, tantengen dan teka-
nan-tekanan hebat, nsmun belisu berkeperibadian ba
ik dan berjiwa besar ysng tak mudah tergoyah  dan
di patahkan. Sebab itu tantangan tersebut semakin-
menambah semangat juang dan kemantapan iman beliau
kepada Allah. Itulah tentunya yang mengantarkan -

15 prs. Sidi Gazalba, Op=Cit, hlm 127.
14 4Js. Poerwadarminta, Op-Cit, hlm 248.
'S5 Luif Ma'luf, Op-Cit, hlm



langkah keberhasilan tugas suci belisu,

2. Sikep dan strategli beliau dalam membina dan memben
tuk masyarekat Islam di Madinah, adalah sebagal be
rikut: ‘

a. Mendiriksn masjid sebagsi tempat dan pusat skti
vitas pembentukan masyarskat tersebut.

b. Mempersatukan dua golongan antars Muhajirin dan
Anshar,

¢. Membuat perjanjian atsu pisgam Madinah,

%3, Keberhasilan Rasulallah SAW, dalam membentuk masya
rakat Islem di negeri yang terdiri dari berbagali -
gZolongan dan agame itu, sdalah karena sikap, kepe-
ribadien dan kebijakan beliau dalam melsngkah ber
juang menegakian Islam,

4., Yeberhasilan beliau dalsm mendiriken Pemeringahen-
Islem pertama di Madinah, Pemerintshen inilah yang
akan menjamin, mengatur dan melindungi hak-hak ma
syarakat tersebut tanpa kecuall.

C. Lingkup Pembghesan dan Rumusan Masalah.

A, Lingkup Pembahasan

Lingkup pembahssan dalsm Skripsi ini antara
lain meliputi:

2. Sekilas mengungkap tentang perjuangan Rasulallah
Muhsmmad SAW, dalsm ussha menenam dsn menyampal
kan serta mengembsngksn Risalah Islesm dari HMekah
hingga di Madinah. |

b. kondisi di Madinah sebelum atau menjelang datang
nya Islem, meliputi bidang agama, sosial budaya
dan poligik.

c. Menggalang kesatuan dan persatuan antara golong
an Muhajirin dan Anshar demi tercapai dam wujud
nya suatu tujuan.

d. Pembentukan Masyarakat baru dan berdirinya Peme
rintahan Islam pertama di Madinah.



B. Rumusan Masalah.

Rumusan masalsh delem pembahasan Skripsi ini
dapat disimpuliksn sebagsi bverikut:

a. Paktor apa yang mendorong Islam lebih berhasil =
berkembsng di Madinah darl pada di Mekah.

b. Langkah apa yang ditempuh Rasulallah Nuhammad -
3AYW. dalam usaha membina dan membentuk masyara
kat Islam di Madinsh, sehingga berhasil diecepal
nya, kemudian menjadikan negeri ini sebagal tem
pat dan pusat pengem bangan Islam.

¢. Kenapa justeru terbentuknya mssyarakat Islem dan
dilan jutken berdirinys Pemerintahan Islam itu di
Madinah, bukan di Mekah.

D, Metode Penulisan.

Untuk penulisan Skripsi ini Hetode yang dipakail
nya adalah sebagal berikuts
1. Silogisme; ysitu mencapal pengetashuan denzan jalan
dadukai.16 Sedangkan prinsip deduksi ini apa saja-
dipandang benar dalam suatu peristiwa sejarah, ber
laku pula sebagai hal yang benar dalam semua perie
tiva, yang meliputi kelas dan janisnya.17 Peristi-
wa sejarah itu oleh penulis dipandang sebagai sum
ber-sumber data, Data-data itu adalah diperoleh ' -
stau bersumber dari berbagai Kitab atau buku-buku-
kxepustaksan (Literatur) diantaranya:
a. Al=Qur'asn dan Terjemahnya, serta Hadlts Rasul -
SAW, \
b. Kitab=kitab atsu buku-buku Sejarah Islam; Seper
ti As Sirah An-Nsbawiysh oleh Ibnu Hisyem, Al =-
Kamil Fit Tarikh oleh Ibnul Atsir, As Sirsh An-
Nabawiysh oleh Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir

16 Prof.DRRs, Sutrisno Hadi. MA. Mgtod%;ggi Re~-
search, Yayasan Penerbitan Fakultas Psikeologi, M, -
Yogyakarta, Jilid E, Cet ke 6, 1978, hlm 36.

7 1vid, hlm 36.
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4.

oleh Ibnu Katsir, As Sirah An-Nabawiyah oleh 4s 3a
yid Abul Hasen Ali An-ladwi, Fighus Sirah oleh Dok
tor Muhommad Sa'id Remdlan Al-Buthy dan yang lain-
Ny&Ge

Pengumpulan Data,

Setelah memperoleh dari berbagai suaber data -
dari kepustakasn (Literatur-literatur) itu, lalu di =
kumpulken, di kelompokkan dan dibandingkan, mana dian
pera sekian beanysk Literatur itu yasng despat diambil -
sebagai data-data autentik. Kemudian dilanjutken deng
an pengolahannya, untuk di deskripsikan kedalam bentuk
Skripsi.

Pengolahan Data,

Dalam pengolahan data-data yang telah terkumpul
kan dari dalam Literatur-literatur itu, penulis memper
gunaksan metode sebagal berikut:

a. Komperatif; Yaitu membsndingksn mana diantarsa seki~
an banyask data-data itu yang faktual sebagal fakta.

b. Analitis; Yaitu mengansalisa data-data itu, kemudiam
dgilanjutkan dengen menilei mana dlantaranya yang be
ner dan valid (relevant).

¢c. Selektif; Yaitu menyeleksi data-data yang talah me
njadi fakta-fakta itu, untuk direngkeikasn kedalam-—
suatu bentuk penulisen yang kongkrit.

Penyajian Data.

Date yang telah dikelolah dan dirsngkaikan ke-
dslam suatu bentuk penulisen yeng kongkrit, lalu disa
jikannya sebagal kisah Sejarsh.

Yaitu:

a. Dengan mengkisehksn pefistiwa sejarah perjuangsn -
Rasulallah Muhammad 3AV¥. dengan tsnpa mengurangi -
atau menambahnya pada sesuatu kejadian yang sebe-
narnya. ;
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F.
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b. Dengan menjadikan bukti sejerah sebsgei dasar in
formatif analistis,

Tujusn penulisan dalam pembahssen Skripsi ini -
adalah dimaksudkan antara lain untuk:

8. Mengungkap kemball sejarah perjusngan Rasulallah Hu
hammad SAW, dalam menanam, menyampaikan den mengem—
bangksn Risalah Islam tanpa mengenal lelsh dan putus
asa, hingga berhasil, yakni terwujud stau terbentuk
nya masyarakat Islam.

b. Menggugsh kembali semangat generasi muda Izlam untuk
tidak begitu saja melupakan sejarah perjuangan beli-
au, dengan meneladani dan meneruskan perjuangan itu.

c. Menambah kepustaksan dan informasl bagl segenap mus

1imin yang bermotif hendak mengetahui den menghayati
nilai-nilai hasil perjusngsn beliau,

Sistima®ika Pembahsassn.

Untuk lebih mudah dan sistimatisnya dalem pemba
hasan Skripsi ini,peaka akan dljelaskan dalam bentuk Bab
bab, kemudian dibentangkan kedalam fasal-fasel.

BAB I. : Pendahuluan, yang di dalamnya memuat -
atau berbicara tentang penjelasan judul, meliputi atau
berkaitan dengan alasan pemilihan Judul Skripsi terse-
but, Kemudian lingkup pembahasan dan rumusan masaleh -
yang ada relevansinys dengan Judul, meliputi metode pe
nulisan yang terdiri yeng terdiri dari pengoleshan data
dan penyajiannya. Lalu dilenjutken dengen tujusn penu-
lisan dan diteruskan dengan sistimatika pembahasan,

BAB II : Kondisi Madinah Sebelum Islem, Dalam -
bab ini berbicara mengenai Kondisi geografis negeri Ma
dinah, yang meliputi letsk dan batas-batasnya, juga ma
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ta pencaharian atsu perekonomian negeri itu. Kemudian

kondiei masyarakat di bidang sgama sebelum Islam, yak

ni sgama kepada penyembshan patung=-patung dan berhala

sebagal apa yang di sembah dan dipuja oleh nenek-nenek
mereka sebelumnys. Lalu kondisi masyarakat tentang so

sial budaya dan politik mereka sebelum Islam.

BAB III. : Muhammad Rasulallsh SAW, Hijrah ke -
Madineh. Dalam bsb ini berbicara tentang faktor pendo
rong, kenapa beliesu harus Hijrah, yang sudah tentu ti
dak terlepas dari kondisi di Mekah. Sebab keberangka-
tan stau Hijrsh Rasulallsh SAW, ke Madinah itu adaleh
karena banyaknya hambatsn, tamtangan dan tekanan-teka
nan disaat beliau menyampeikan Risalahnya di Mekah, -
Korena itulah delam menyampailkan Risalah di Mekeh me
ngalami jalsn buntu, Kemudian perjanjian Aqbah perta-
ma dan kedua entara Nabi dan penduduk Madinah disaat-
mereka dateng berziarsh ke Mekah, dilanjutkan dengan
tujuan Rasulallah Hijrah ke Madinah, dan sambutan ma-
ayarakat Madingh atas kedatangan Kabi Muhammad SAW. -
ketika beliau tiba di negeri mereka,

BAB, IV : Keberadaan Rasulallah Muhammad SAW .-
di Madinah, Dalam bab ini adalah berbicara mengenai -
Terbentuknya Masyarskat Islam di Madinah, dan langksh
langkah yang ditempuh Rasulallsh SAW. dalsm membina -
masyarakat tersebut. Habl mendirikan Masjid sebagal -
tempat dan pusat pembinaan sertsa pktivitas kaum musli
min, kecuali ia sebsgai tempat shalat atau sembahyang
1ima kali sehari semalam, Mempersatukan kaum muslimin
Muhajirin dan Anshar, dengan maksud agar ukhuwah Is =
lamiyah antara kedua golongan tersebut tetap tergalang.
Kemudian membentuk perjsnjisn atau Piegam Madinsh dan
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di teruskan dengan berdirinya pemerintahan Islam di Ma

dinah,
BAB V., : Kesimpulan dan Penutup. Dalam bab ini

memist tentang seluruh isi dalam pembshasan Skripsi -
ini, yasng kemudian dilsnjutksn dan diakhiri dengan pe

nutup.



